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Abstract: This PKM is carried out at the Manpower, Transmigration and Energy 

Department of DKI Jakarta Province. Jl. H. Naman No.1 RT.1/RW.3, Pd. Klp., 

District. Duren Sawit, East Jakarta City, Special Capital Region of Jakarta. 

Currently, employees of the Department of Manpower, Transmigration and Energy 

are facing various cases of implementing conflicts in the industry that have come but 

have not been able to overcome them all because the leadership style, organizational 

commitment and employee performance have not been implemented correctly. 

Human resource management is a process of dealing with various problems within 

the scope of employees, employees, workers, managers and other workers to be able 

to support the activities of an organization or company in order to achieve 

predetermined goals. To overcome a number of problems faced by this group, 

solutions with optimal HR management strategies are needed. The methods used in 

providing community service counseling and training are pretest, lecture, media 

outreach, and posttest. Based on the results and discussion, it can be concluded that 

this service activity provided positive results. Because this activity can help 

employees of the Manpower, Transmigration and Energy Department understand the 

need for HR management and leadership style, organizational commitment, 

employee performance in helping with implementation cases in overcoming conflicts 

in industry so that they have the quality and quality of being a mentor. So that you 

can implement and solve all the problems that exist in the industry. 

Keywords: HR Management, 

Leadership style, 

organizational commitment, 

employee performance. 

 

Abstrak. PKM ini dilakukan di Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi Provinsi Dki Jakarta. Jl. H. Naman 

No.1 RT.1/RW.3, Pd. Klp., Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibu kota Jakarta. Saat ini pegawai 

Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi menghadapi berbagai kasus Implementasi mengatasai konflik pada 

Industri yang datang namun belum bisa mengatasi semuanya karena belum tepatnya cara Gaya kepemimpinan, 

komitmen organisasi dan kinerja karyawan yang diterapkan. Manajemen sumber daya manusia merupakan  suatu  

proses  menangani  berbagai  masalah  pada  ruang  lingkup  karyawan,  pegawai,  buruh, manajer  dan  tenaga  

kerjalainnya  untuk  dapat  menunjang  aktivitas  organisasi  atau  perusahaan  demi mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Untuk mengatasi sejumlah permasalahan yang dihadapi kelompok ini dibutuhkan  solusi  dengan  strategi  

manaajemen  SDM  secara  optimal.  Metode yang digunakan dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan 

pengabdian masyarakat ini adalah pretest, ceramah, media penyuluhan, dan postest. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa  kegiatan pengabdian ini memberikan hasil yang positif. Karena kegiatan ini 

dapat membantu pegawai Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi memahami tentang  perlunya  manajemen  

SDM  dan  Gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, kinerja karyawan dalam membantu kasus Implementasi 

mengatasai konflik pada Industri agar  mempunyai  mutu  dan  kualitas  sebagai Mentor.  Sehingga bisa menerapkan 

dan menyelesaikan seluruh masalah yang ada pada industri tersebut. 

 

Kata Kunci: Manajemen SDM, Gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Untuk mengatasi sejumlah permasalahan yang dihadapi industri ini Pegawai dinas tenaga 

kerja sebagai mediator harus mampu memberikan  solusi Obyektivitas Dalam Konflik Hubungan 

Industrial. penyebab konflik dalam industri  terjadi  karena  hubungan  yang  tidak  harmonis  

antara  pengusaha,  pekerja  dan  pemerintah,  adanya perundang-undangan  yang  tidak  aspiratif,  

atau  dengan kata lain  konflik  industri  terjadi  bila  mana  terdapat kepentingan yang berlawanan 

dan saling memperjuangkan untuk memenuhi kepentingan tersebut. untuk itu perlu dilakukan : 

Manajemen  sumber  daya  manusia  merupakan  suatu  proses  menangani  berbagai  masalah pada  

ruang  lingkup  karyawan,  pegawai,  buruh,  manajer  dan  tenaga  kerja  lainnya  untuk  dapat 

menunjang  aktivitas  organisasi  atau  perusahaan  demi  mencapai  tujuan yang  telah  ditentukan 

. Dalam  upaya  mengatasi  sejumlah  permasalahan  yang  dihadapi  kelompok  ini  dibutuhkan  

solusi dengan  strategimanaajemen  SDM  secara  optimal. Harus memperhatikan gaya 

kepemimpinan. Kalau bisa perusahaan itu mempunyai gaya pimpinan seperti 

Kepemimpinan Coaching yaitu bersifat dua arah. Sang pemimpin menyemangati anggotanya 

untuk mengembangkan serangkaian skill yang diperlukan di dunia kerja. Pemimpin tipe ini juga 

mengandalkan komunikasi, di mana mereka tak hanya mengarahkan anggotanya, tetapi juga 

memberikan feedback yang membangun sehingga bisa menghasilkan tim yang bisa bekerja sama 

dan kompak. dalam hal Personally Bright  terhadap karyawanya yaitu Happiness,  Freedom dan 

Presence. Dimana : pimpinan harus bisa membuat karyawannya happy atau enjoi dalam 

melakukan pekerjaannya, sehingga tugasnya selesai sesuai target. Pimpinan juga 

harus  diberikan  kebebasan dan kepercayaan kepada karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tidak terlalu dikontrol atau dikekang. Dan kehadiran pimpinan dan tindak 

tanduknya dalam suatu kegiatan dikantor merupakan contoh bagi karyawannya, maka harus 

memberikan contoh kepada karyawanya. 

Memberikan penyuluhan  materi tentang komitmen organisasi. Komitmen organisasi 

adalah suatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Menurut Stephen P. 

jadi perusahaan harus jelas dan bisa mengatasi dalam hal (Perselisihan  Hak, Perselisihan  

Pemutusan  Hubungan  Kerja, Perselisihan  Antar  Serikat  Pekerja/Serikat  Buruh ). Perselisihan  

Pemutusan  Hubungan  Kerja dimana perselisihan  yang  timbul  karena  tidak  adanya kesesuaian  
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pendapat  mengenai  pengakhiran hubungan kerja yang dilakukan oleh salah satu pihak. 

Perselisihan  Antar  Serikat  Pekerja/Serikat  Buruh dimana perselisihan  yang  terjadi  antara  

serikat pekerja/serikat  buruh  dengan serikat pekerja/serikat  buruh  lain  hanya  dalam  satu 

perusahaan, karena tidak adanya persesuaian paham mengenai  keanggotaan,  pelaksanaan  hak  

dan kewajiban keserikat pekerjaan. Perselisihan  Hak dan  Perselisihan Kepentingan Supaya dapat 

diselesaikan dengan adil dan damai. maka bisa jadi peraturan tersebut dibatalkan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas dan kualitas sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan perhatian 

terhadap kinerja karyawan (professionally Brilliant). Bagaimana cara usaha pimpinan lebih 

memperhatikan dan meningkatkan lagi kinerja karyawan terutama dalam hal (professionally 

Brilliant) yaitu 1. Competence dimana kualifikasi kemampuan karyawan yang mencakup sikap, 

pengetahuan pengetahuan, dan keterampilan keterampilan sesuai dengan standar., 2. Contribution 

dimana karyawan dimta untuk lebih , Bekerja keras meraih kesuksesan, Menyumbang inovasi bagi 

perusahaan, Loyal dan berdedikasi bagi perusahaan, Selalu jujur dan berintegritas, Punya motivasi 

dan semangat yang tinggi, Meningkatkan produktivitas perusahaan, Mampu membangun tim yang 

baik, Mengikuti perkembangan perusahaan. dan 3. Care dimana pimpinan dalam 

perusahaan manajemen sumber daya manusia adalah aset perusahaan maka, pimpinan harus ada 

sikap kepedulian  terhadap karyawan sangatlah penting.  Dan juga  memperhatikan 

kesejahteraan karyawan.  Kalau semua nya terpenuhi secara otomatis kinerja karyawan meningkat 

dalam perusahaan. Ini lah usaha yang dapat kita berikan pendampingan terhadap seluruh pegawai 

dinas tenaga kerja selama proses pengabdian. 

METODE 

Alat dan Bahan 

Untuk alat dan bahan yang digunakan adalah medialaptop, handphone, foto, alamat, 

gambar atau slide Manajemen SDM, Gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, kinerja 

karyawan..Metode  kegiatan  yang  dilakukan  demi tercapainya  tujuan  pengabdian  kepada  

masyarakat  ini meliputi 1) Penyampaian materi tentang menghadapi berbagai kasus Implementasi 

mengatasai konflik pada Industri di  Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi Provinsi Dki 

Jakarta., terdiri dari pesan (verbal dan nonverbal), yaitu bentuk informasi atau penjelasan yang 

disampaikan kepada peserta penyuluhan tentang tentang Gaya kepemimpinan, komitmen 
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organisasi dan kinerja karyawan. terdiri dari pesan (verbal dan nonverbal), yaitu bentuk informasi 

atau penjelasan yang disampaikan kepada peserta penyuluhan tentang solusi dan tindakan yang 

harus dilakukan.2). Mencermati  permasalahan  yang  dihadapi  konflik pada Industri dalam 

Personally Bright, Perselisihan  Hak, Perselisihan  Pemutusan  Hubungan  Kerja, Perselisihan  

Antar  Serikat  Pekerja/Serikat  Buruh dan professionally Brilliant. Praktek langsung dengan 

memberikan penyuluhan langsung kepada pegawai dinas tenaga kerja, Transmigrasi dan Energi 

selaku Mediator dalam melakukan  pembinaan,  pengembangan  dan penyelesaian perselisihan 

hubungan industrial. 3)  Postest:  Media penyuluhan : terdiri dari: laptop, gambar atau slide. 4) 

Postest: berupa kuesioner yang diberikan setelah kegiatan penyuluhan selesai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi 

Dan Energi Provinsi Dki Jakarta, pada tanggal 5  September  2023  yang  ada  di  Jl. H. Naman 

No.1 RT.1/RW.3, Pd. Klp., Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibu kota 

Jakarta.  Mitra pengabdian masyarakatini adalah peserta kelompok Pegawai Mentor Dinas Tenaga 

Kerja, Transmigrasi Dan Energi Provinsi Dki Jakarta, selama satu hari setara  dengan  waktu  

efektif  6  jam.  Dapat  dinyatakan  bahwa  kegiatan  pengabdian  ini  berjalan dengan  baik,  lancar,  

dan  sesuai  dengan  target  yang  sudah  direncanakan  sebelumnya.  Hal  ini dibuktikan oleh data 

yang diperoleh dari setiap peserta yang didokumentasikan ke dalam dokumen seperti: foto 

kegiatan. Berdasarkan  pelaksanaan  pengabdian  kepada  masyarakat  didapatkan  hasil  pretest  

dan posttest  mengenai  tingkat  keberhasilan  peserta  pelatihan  menjawab  4  pertanyaan  yang  

diajukan nara sumber / tim pelaksana mengenai 4 sesi materi pelatihan yang sudah diberikan, 

terlihat ada sedikit  perbedaan  penguasaan  dan  pemahaman  antara  sebelum  diberikan  materi  

pretest  dengan penguasaan dan pemahaman sesudah pemberian materi posttest, hal ini dapat 

disebabkan seperti kurangnya pemahaman konsep gaya kepemimpinan dalam hal (Personally 

Bright), komitmen organisasi ( Perselisihan  Hak, Perselisihan  Pemutusan  Hubungan  Kerja, 

Perselisihan  Antar  Serikat  Pekerja/Serikat  Buruh ) dan kinerja karyawan (professionally 

Brilliant). terhadap karyawanya karena masih minim pengalaman sehingga peserta pelatihan tidak 

semuanya mempunyai ilmu manajemen. Dengan demikian dapat terlihat seperti pada tabel berikut: 
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Tabel. 1. Persentase tingkat keberhasilan Pretest dan Posttest 

 

Sesi 

 

Materi Pelatihan 

Tingkat keberhasilan 4 pertanyaan yang diajukan 

Pre Test Post Test 

Bisa (%) Tidak (%) Bisa (%) Tidak (%) 

 

1 

Kreatifitas peserta dalam 

memberikan motivasi industri dan 

pekerjanya. 

 

1(20%) 

 

4 (80%) 

 

5 (100%) 

 

0 (0%) 

 

2 

Adakah kreatiftas peserta dalam 

meningkatkan gaya kepemimpinan 

dalam hal (Personally Bright). : 

Happiness,  Freedom dan 

Presence. 

 

1 (20%) 

 

4 (80%) 

 

 4 (80%) 

 

1 (20%) 

  

3 

Adakah komitmen organisasi yang 

jelas tentang ( Perselisihan  Hak, 

Perselisihan  Pemutusan  

Hubungan  Kerja, Perselisihan  

Antar  Serikat  Pekerja/Serikat  

Buruh ) 

 

0(0%) 

  

 5 (100%) 

 

 3 (60%) 

 

  2 (40%) 

 

4 
Adakah usaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawan terutama dalam 

hal (professionally Brilliant) : 

Competence, Contribution dan 

Care. 

 

0 (0%) 

 

5 (100%) 

 

4 (80%) 

 

1 (20%) 

Dari 4 materi penyuluhan dan pelatihan yang diberikan (Tabel 1.) terlihat bahwa ada 

beberapa materi baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya oleh para peserta pelatihan 

diantaranya Melihat Sebagai pegawai Mediator Hubungan Industrial harus Mampu mengatasi 

Obyektktivitas Dalam Konflik pada industri dengan menggunakan cara membina, 

mengembangkan dan menyelesaikan.  seperti : kurangnya pemahaman konsep gaya 

kepemimpinan dalam hal (Personally Bright), adakah  komitmen organisasi yang jelas dengan 

karyawannya  ( Perselisihan  Hak, Perselisihan  Pemutusan  Hubungan  Kerja, Perselisihan  Antar  

Serikat  Pekerja/Serikat  Buruh ) dan ukuran  kinerja karyawan dilihat dari (professionally 

Brilliant)., hal ini terlihat dari pertanyaan pretest sebelum dilakukannya pemberian materi tingkat 

keberhasilan menjawab pertanyaan 0 %, tetapi setelah dilakukan posttest terlihat tingkat 

keberhasilan menjawab pertanyaan mencapai 80%, hal ini menandakan adanya pemahaman 

dengan materi baru yang telah diberikan. Kemudian untuk materi yang lain dari pertanyaan pre 

test tingkat pemahamannya sudah mencapai 20% yang menandakan bahwa para peserta ada 

sebagian besar sudah tahu dan mengenal materi yang diberikan. 
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Penilaian langsung terhadap daya serap peserta terhadap materi yang diberikan selama 4 

sesi cukup bagus ini terlihat dari kemampuan menjawab pertanyaan nara sumber dari tim 

pelaksana disetiap sesi pemberian materi (Post test) 80-100%, sudah bisa dijawab dengan benar 

dan hal ini menandakan bahwa para peserta pelatihan sudah mampu mencerna dan memahami 

konsep, materi dan praktek yang diberikan dengan benar. Kondisi yang menarik dalam kegiatan 

ini adalah antusiasme yang luar biasa besar dari peserta dengan melihat ketertarikan dan 

kesungguhan peserta dalam menyimak, memahami dan antusias untuk mencoba dalam praktek 

langsung bagaimana cara usaha pimpinan lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi kinerja 

karyawan terutama dalam hal (professionally Brilliant) : 1. Competence dimana kualifikasi 

kemampuan karyawan yang mencakup sikap, pengetahuan pengetahuan, dan keterampilan 

keterampilan sesuai dengan standar., 2. Contribution dimana karyawan dimta untuk lebih , Bekerja 

keras meraih kesuksesan, Menyumbang inovasi bagi perusahaan, Loyal dan berdedikasi bagi 

perusahaan, Selalu jujur dan berintegritas, Punya motivasi dan semangat yang tinggi, 

Meningkatkan produktivitas perusahaan, Mampu membangun tim yang baik, Mengikuti 

perkembangan perusahaan. dan 3. Care dimana pimpinan dalam perusahaan manajemen sumber 

daya manusia adalah aset perusahaan maka, pimpinan harus ada sikap  kepedulian  terhadap 

karyawan sangatlah penting.  Dan juga  memperhatikan kesejahteraan karyawan.  Kalau semua 

nya terpenuhi secara otomatis kinerja karyawan meningkat dalam perusahaan. serta banyaknya 

pertanyaan yang diberikan yang rata-rata disetiap sesi pemberian materi ada lebih dari 5-6 

pertanyaan yang diajukan kepada nara sumber. 

Adapun faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

adalah besarnya minat dan antusiasme peserta selama kegiatan, sehingga kegiatan berlangsung 

dengan lancar dan efektif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu 

penyuluhan serta masih kurangnya ilmu pengetahuan tentang konsep gaya kepemimpinan, tentang 

teori komitmen organisasi dan kinerja karyawan, karena tidak semua pegawai dinas tenaga kerja 

dari bidang ilmu manajemen sumber daya manusia tersebut untuk merealisasikan hasil kegiatan 

pasca penyuluhan dan pelatihan ini. 
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Gambar 1. Menjelaskan materi 

 

Gambar 2.  Seluruh Pegawai Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Energi Prov. DKI 

jakarta Bersama Tim Pengabmas 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan dan pemahaman pegawai mediator dinas tenaga kerja, Transmigrasi dan Energi 

tentang penyuluhan Gaya kepemimpinan dengan memperhatikan (Personally Bright), 

komitmen organisasi yang dilihat dari aturan yang dibuat perusahaan terhadap karyawannya 

agar tidak adanya masalah seperti: (Perselisihan Hak, Perselisihan Pemutusan Hubungan  

Kerja, Perselisihan Antar Serikat Pekerja/Serikat Buruh ) dan kinerja karyawan (professionally 

Brilliant) semuanya sudah meningkat. 

2. Kreatifitas dalam menyelesaikan masalah pegawai dinas tenaga kerja, Transmigrasi dan energi   

sebagai mediator dalam Hubungan Industrial dimana dapat melakukan pembinaan, 
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pengembangan dan penyelesaian perselisihan hubungan industrial terhadap manajer, pegawai 

dan karyawannya. 
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